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ABSTRAK 
 

Periode globalisasi adalah waktu yang dipisahkan oleh 

meningkatnya kombinasi negara-negara di planet ini dalam bidang 

budaya, ekonomi, aset, dan inovasi data. Waktu globalisasi moneter 

telah membuat pengaturan kolaborasi pertukaran di seluruh dunia 

dan teritorial. Kemajuan globalisasi saat ini membuat pasar dan 

pertukaran dunia yang lebih terkoordinasi yang mempengaruhi 

setiap negara yang mengambil bagian di dalamnya. Setiap bangsa 

menikmati kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Jenis 

eksplorasi yang digunakan adalah kesempatan berkonsentrasi pada 

penelitian (occasion study) dengan strategi kuantitatif. Area 

pengujian dilakukan pada Exchange Guide yaitu Market 

Investigation and Exploration of the Global Exchange Place (ITC) 

yang terletak di Jenewa. Pada hakekatnya, pelaksanaan ACFTA 

secara hipotetis terfokus pada hal-hal tertentu bagi negara-negara 

yang bersangkutan (Rajagukguk, 2013). Meskipun demikian, nilai 

impor dan komoditas Indonesia dan China tidak dijamin akan 

mencerminkan hal tersebut. Ada beberapa item yang sama saat 

pelaksanaan ACFTA. Ini karena barang-barang ini tidak dapat 

bersaing dengan barang-barang komparatif di negara lain. Ini 

menunjukkan tidak adanya manfaat serupa dari barang-barang 

seperti elastis. Kondisi ini mempengaruhi minat akan keseriusan 

item komoditas sehingga dapat menyaingi item komparatif di 

berbagai negara dan melayani pasar Cina. 

 
 

Comparative Analysis of Exports and Imports of Leading Commodities 

Indonesia – China Before and After ACFTA Implementation  

 

ABSTRACT 
 

The period of globalization is a time set apart by the rising 

combination of nations on the planet in the fields of culture, 

economy, assets, and data innovation. The time of monetary 

globalization has made worldwide and territorial exchange 

collaboration arrangements. The improvement of this time of 

globalization makes a more coordinated market and worldwide 

exchange which affects every country that takes part in it. Every 

nation enjoys its own benefits and weaknesses. The sort of 

exploration utilized is occasion concentrate on research (occasion 
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study) with quantitative strategies. The area of the examination was 

done on the Exchange Guide which is the Market Investigation and 

Exploration of the Global Exchange Place (ITC) situated in Geneva. 

Essentially, the execution of ACFTA is hypothetically focused on 

certain things for the nations concerned (Rajagukguk, 2013). 

Nonetheless, the worth of imports and commodities of Indonesia and 

China doesn't be guaranteed to mirror this. There are a few items 

that are the same when the execution of ACFTA. This is on the 

grounds that these items can't contend with comparative items in 

different nations. This shows the absence of similar benefit of items 

like elastic. This condition influences the interest for seriousness of 

commodity items so they can rival comparative items in different 

nations and serve the Chinese market. 

 

 

PENDAHULUAN  

Era globalisasi adalah periode yang ditandai dengan meningkatnya koordinasi negara-

negara di planet ini dalam bidang budaya, ekonomi, aset, dan inovasi data. Waktu globalisasi 

keuangan telah membuat pengaturan partisipasi pertukaran di seluruh dunia dan teritorial. 

Kemajuan globalisasi saat ini membuat pasar dan pertukaran dunia yang lebih terkoordinasi 

yang mempengaruhi setiap negara yang mengambil bagian di dalamnya. Setiap bangsa 

menikmati keuntungan dan bebannya sendiri. Ada negara yang dianugerahi dengan 

kekayaan alam yang melimpah, namun ada juga negara yang miskin dalam harta biasa 

namun dikaruniai SDM yang mumpuni sehingga bisa membuat inovasi yang cakap. 

Perdagangan aset seharusnya memperluas kepuasan pribadi di setiap negara. Setiap negara 

yang berpartisipasi dalam kolaborasi di seluruh dunia pasti mengharapkan hasil yang lebih 

menguntungkan daripada jika mereka hidup sendiri. 

Send out adalah perpindahan atau tindakan pemberangkatan barang dan produk dari 

dalam negeri ke luar negeri dengan berpedoman pada pedoman administrasi dan pengaturan 

yang bersangkutan. Latihan pengiriman sebagian besar dilakukan oleh negara yang dapat 

mengirimkan barang dagangan dalam jumlah besar dan jumlah ini telah dipenuhi secara 

lokal. Jika suatu negara dapat mengatasi masalah dalam negeri, ia dapat mengirim barang ke 

negara-negara yang tidak dapat membuatnya. Kemudian, pada saat itu, dalam latihan 

pengiriman ada istilah yang disebut eksportir.  

Sebagai aturan umum, eksportir adalah elemen yang sah atau orang yang mengirimkan 

latihan. Latihan perdagangan yang dilakukan untuk lingkup yang sangat besar akan 

mencakup Bea Cukai sebagai pengatur lalu lintas suatu negara. Setiap barang yang akan 

dikirim memiliki pengaturannya sendiri tergantung pada jenis barangnya. Tidak semua 

orang atau jaringan dapat melakukan latihan send out karena ada beberapa teknik yang harus 

diikuti. Jika dibandingkan dengan latihan impor, latihan pengiriman jauh lebih mudah 

dilakukan. Karena latihan impor memiliki banyak pedoman yang harus dipatuhi, terutama 

mengenai biaya. Dalam latihan pengiriman, ada beberapa barang yang kemungkinan akan 

dikenakan biaya perdagangan, khususnya komoditas rotan, kayu, dan minyak sawit mentah. 

Mengirimkan latihan dapat memicu minat baru yang kuat yang membuat produk di pasar 

lokal mencari perkembangan untuk meningkatkan efisiensi. Kemudian, pada saat itu, 

mengirim latihan dapat meningkatkan pertumbuhan keuangan dan mengembangkan sektor 

bisnis di luar negeri untuk barang dagangan tertentu. Ada dua cara berbeda yang mungkin 

dilakukan dalam mengirim latihan, yaitu perdagangan normal tanpa henti tanpa L/C. Apa 

kontras antara keduanya? Perbedaan keduanya terletak pada pemanfaatan letter of credit 
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untuk cicilan. Latihan produk adat akan dijual ke luar negeri dengan setiap pengaturan 

terkait. Kemudian, pada saat itu, latihan pengiriman biasanya dikoordinasikan kepada 

pembeli yang menggunakan L/C. Sementara itu, latihan kirim tanpa L/C dapat dilakukan 

dalam hal Jasa Bursa telah memberikan hibah luar biasa. 

Menurut perspektif moneter, hubungan antar negara adalah kursus untuk membagi-

bagikan sumber daya keuangan antar negara untuk memperluas harapan individu mereka 

untuk kenyamanan sehari-hari. Semakin banyak negara mengambil bagian dalam hubungan 

moneter dengan berbagai negara, semakin besar kemungkinan negara itu akan tercipta. 

Dapat dikatakan dengan jelas bahwa semakin menonjol perdagangan dunia suatu negara, 

semakin besar bantuan pemerintah yang akan dihargainya. 

Setiap negara yang berpartisipasi dalam kerja sama keseluruhan pasti mengharapkan 

hasil yang lebih positif daripada jika mereka hidup sendiri. Menurut perspektif moneter, 

hubungan antar negara adalah kursus untuk membagi-bagikan sumber daya keuangan antar 

negara untuk membangun harapan mereka yang terpisah untuk kenyamanan sehari-hari. 

Semakin banyak negara mengambil bagian dalam hubungan keuangan dengan berbagai 

negara, semakin besar kemungkinan negara itu akan berprestasi. Dalam istilah fundamental, 

orang dapat mengatakan bahwa semakin signifikan perdagangan dunia yang diperoleh suatu 

negara, semakin jelas bantuan otoritas publik yang akan diapresiasi. Lalu lintas pekerjaan 

dan barang dengan batasan besar bergerak cepat mulai dari satu negara lalu ke negara 

berikutnya seolah-olah tidak ada batasan. Bangsa-bangsa yang tidak segera menjawab hal 

ini akan kehilangan wilayah bisnis mereka dan akan ditinggalkan oleh negara-negara lain. 

Kondisi ini tentu akan mempengaruhi kasus hubungan perdagangan antar negara. 

Negara-negara yang merupakan masyarakat dari kawasan Asia Tenggara menjadikan 

Hubungan Negara-negara Asia Tenggara (ASEAN) sebagai pemahaman kerjasama terdekat. 

ASEAN terdiri dari sepuluh negara, khususnya Brunei Darussalam, Filipina, Indonesia, 

Kamboja, Malaysia, Laos, Myanmar, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Untuk lebih 

memupuk hubungan perdagangan, ASEAN telah menjalin kerjasama pembebasan dengan 

China dalam pembangunan ASEAN-China Global Partnership (ACFTA). 

Penggabungan keuangan lokal, misalnya, ASEAN-China Streamlined commerce 

Region (ACFTA) diterima memiliki efek positif yang sangat besar, dari sisi moneter maupun 

dari sisi yang berbeda. Dari segi moneter, penyatuan ASEAN akan membuat pasar yang 

sangat besar yang menggabungkan 10 negara dengan populasi sekitar 600 juta orang (sama 

dengan Asosiasi Eropa) dalam ruang seluas 4,5 juta km2 dengan pertukaran lebih banyak. 

dari USD 1,7 triliun setiap tahun dan PDB. (Produk domestik bruto) lebih dari USD 1,5 

triliun. Konvergensi (Republik Perorangan China - RRC) semakin memperluas pasar, serta 

memberikan variasi lain. Volume pertukaran dinilai meningkat karena item dan kontras 

sosial antara ASEAN dan China. Terdapat tanda-tanda bahwa pasar tunggal ASEAN belum 

ideal dalam memperluas volume pertukaran intra-ASEAN sebagai akibat dari aset yang 

dimilikinya dan secara umum produk pertukaran komparatif, sehingga pertukaran ASEAN 

terikat pada pertukaran intra-modern daripada antar industri. pertukaran (Ridwan, 2009). 

Terlepas dari kenyataan bahwa hipotesis moneter standar memprediksi hasil yang 

menguntungkan dari kemajuan pertukaran pada hasil yang berkembang dan bantuan 

pemerintah, efek kemajuan berbeda antara negara-negara berkembang dan berkembang. Ada 

kecenderungan bahwa efek positif dari kemajuan pertukaran pertanian akan lebih disukai 

oleh negara-negara berkembang daripada negara-negara non-industri.  

Dengan menggunakan model GTAP menunjukkan bahwa negara-negara maju 

sebenarnya menguasai pertukaran dunia baik di bidang modern maupun agraris, sehingga 

pandangan bahwa negara-negara maju mengirimkan barang-barang modern dan negara-
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negara non-industri memperdagangkan barang-barang pedesaan tidak terbukti. Untuk 

negara-negara bergaji rendah, kemajuan pertukaran dapat berdampak buruk pada wilayah 

agraria, bergantung pada keadaan ekonomi tertentu mereka. Gambaran tentang kemajuan 

memiliki pilihan untuk menghidupkan pameran daerah pertanian di Kosta Rika, namun tidak 

demikian untuk sebelah El Salvador. Retribusi barang pedesaan melalui ACFTA seharusnya 

bekerja pada presentasi kawasan hortikultura yang menjadi alasan sebagian besar negara, 

termasuk Indonesia. 

Di luar dugaan, Indonesia sebagai negara agraris menurut informasi dari BPS (2013) 

dan Bank Dunia (2014a) menunjukkan bahwa kemajuan-kemajuan terkini di perdesaan 

penanda eksekusi belum sesuai dengan asumsi. Kawasan hortikultura berkembang, namun 

sekaligus tidak menggiurkan. Biaya bahan pangan pembeli umumnya akan meningkat tajam, 

sedangkan kenaikan harga produk hortikultura di tingkat produsen pada umumnya akan 

lamban. Penurunan pajak belum memberikan opsi untuk memperluas komoditas barang-

barang pertanian secara meyakinkan. Tulang punggung produk Indonesia sebenarnya 

bergantung pada minyak kelapa sawit, karet biasa dan beberapa barang milik bangsawan, 

sementara pasar dalam negeri dipenuhi dengan pertanian dan bahan makanan impor. 

Pertukaran pertanian Indonesia diimbangi dengan ASEAN dan Cina, kecuali kelapa sawit 

dan elastis normal, menunjukkan pola kekurangan. 

Berkonsentrasi pada pemanfaatan informasi yang dipimpin sebelum pelaksanaan 

ACFTA umumnya akan mengantisipasi bahwa Indonesia dan negara-negara bagian lainnya 

akan memperoleh keuntungan daripada kerugian. Namun, fokus pada arahan setelah 

eksekusi telah ditunjukkan dalam hal apapun misalnya kemajuan pada umumnya 

menunjukkan akhir yang serupa. Penemuan-penemuan ini menunjukkan bahwa pengaruh 

ACFTA terhadap perekonomian dan kawasan hortikultura Indonesia tidak benar-benar 

terjadi dan diantisipasi baru-baru ini. Sebelum pengecualian bea diterapkan untuk semua 

barang, penting untuk memikirkan kembali penyajian pertukaran, penciptaan, dan kekuatan 

nilai produk pedesaan setelah sebagian pajak ditangguhkan. Hal ini penting agar pengaturan 

yang tepat dapat diambil ketika semua pajak ditangguhkan. 

Demikian pula, ini juga diperlukan sebagai semacam pandangan untuk FTA mengelola 

berbagai negara seperti Jepang, Korea dan India. Oleh karena itu, tulisan ini bermaksud 

mengkaji dampak pelaksanaan ACFTA terhadap penyajian kawasan agraris Indonesia, 

dengan cara: (1) Melihat pelaksanaan ACFTA dan (2) Mengharapkan pelaksanaan dengan 

dugaan ACFTA selesai, melalui pemanfaatan pameran model ekonometrik. Penelitian ini 

memiliki kendala dalam memainkan banyak bilangan yang mengurangi ketajaman 

pemeriksaan. Penggabungan negara-negara yang dipertimbangkan adalah Indonesia, 

ASEAN (selain Indonesia), China dan berbagai negara di muka bumi ini, dengan tujuan agar 

hubungan antara Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya tidak dapat dijajaki. Hal-hal 

yang dikumpulkan menjadi lima pengalaman; makanan, agribisnis non-pangan, kelapa 

sawit, fleksibel dan non-hijau, sedangkan cara setiap item bertindak mungkin tampak 

berbeda. 

Partisipasi ACFTA bermaksud untuk membatasi dan menghilangkan hambatan bagi 

perdagangan yang disederhanakan. Cina adalah salah satu negara yang diciptakan dan 

memainkan peran utama dalam perekonomian Asia. China harus terlihat sebagai pasar yang 

sangat diharapkan untuk mengirimkan barang-barang promosi, sehingga pemisahan pajak 

atas impor barang-barang Indonesia sangat menghambat Indonesia. Ini adalah model bahwa 

pengaturan partisipasi umumnya tidak lebih sederhana dan lebih bermanfaat bagi Indonesia 

dalam mengirimkan barang ke negara-negara mitra pertukaran. Penonton moneter menduga 

bahwa barang-barang yang produknya akan meningkat adalah barang dagangan hortikultura, 
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antara lain kelapa sawit, kopi, dan karet. Kemudian, pada saat itu, barang dagangan yang 

akan terkena dampak antagonis adalah barang dagangan yang pasarnya adalah barang-

barang rumahan, antara lain pakaian, peralatan, makanan daerah, industri baja/besi, dan 

produk hijau. 

Indonesia dan China sendiri, masing-masing tentu bukan lagi negara bagi keduanya. 

Keduanya memiliki hubungan yang baik sebagai individu bangsa di kawasan Asia. 

Perbaikan positif perekonomian Indonesia juga menjadi salah satu daya tarik Indonesia bagi 

berbagai negara jauh untuk menjalin hubungan kerjasama keuangan dengan Indonesia, 

seperti China, Jepang, dan Thailand. Negara-negara ini baru-baru ini diketahui memiliki 

lebih banyak percakapan terkait uang berurutan dengan Indonesia melalui janji dari negara 

mereka masing-masing. Rencana negara-negara ini, jelas, akan fokus pada kondisi pasar 

Indonesia terdekat. 

Perkembangan keuangan Indonesia yang terus berkembang secara pasti, berimplikasi 

pada menghasilkan keuntungan bagi Indonesia sendiri. Manfaat ini diperoleh Indonesia 

melalui perluasan hubungan kerjasama moneter dengan berbagai negara. Hubungan 

kerjasama keuangan ini akan bekerja pada perekonomian Indonesia, misalnya, memperluas 

pasar Indonesia yang belum dikenal dengan memperluas komoditas barang-barang terdekat 

ke berbagai negara. Penelitian mengenai dampak pelaksanaan ACFTA Indonesia terhadap 

China telah dilakukan oleh banyak analis sebelumnya. Penelitian ini menggunakan beberapa 

tulisan dari ujian masa lalu yang berhubungan dengan topik serupa. 

Sesuai pemeriksaan sebelumnya, ada beberapa penyelidikan tentang ACFTA dan 

dampaknya terhadap pertukaran dua sisi. ACFTA sangat mempengaruhi arus pertukaran 

timbal balik, sedangkan eksplorasi bahwa meskipun ACFTA secara tegas mempengaruhi 

arus pertukaran jika dilihat dari gravitasi. model, ACFTA tidak asli. 

Eksplorasi ACFTA sangat mempengaruhi produk China dan komoditas Indonesia, 

sedangkan pemeriksaan Imprints (2012) menyatakan bahwa ACFTA berdampak negatif 

terhadap perdagangan. Marks (2012) juga menyatakan bahwa ACFTA sangat 

mempengaruhi impor. Pertama-tama, penelitian yang diarahkan oleh Sulthon (2014) 

menunjukkan bahwa, sebagai suatu peraturan, perkembangan pertukaran antara Indonesia 

dan China akan berdampak buruk pada keseriusan komoditas dan produsen Indonesia. 

Dalam perakitan, misalnya, pembuat Indonesia harus menyaingi pembuat Cina, dan sebagian 

besar barang dari Cina akan mengalahkan barang sejenis dari Indonesia. Pokoknya 

penyampaian keseriusan akan berubah antar item dan area; banyak barang buatan dari 

Indonesia akan bersaing ketat dengan, dan kadang-kadang mengungguli, barang serupa dari 

Cina. Untuk barang-barang fundamental, seperti karet, minyak sawit, dan bensin, Indonesia 

yang mengandalkan produk barang-barang tersebut akan mengungguli China. Kedua, 

penelitian yang dipimpin oleh Annisa, Suhadak, dan Rosalita (2016) yang berjudul The 

Effect of ACFTA on Indonesia-China Commodities and Imports menunjukkan bahwa tidak 

ada dampak yang masif dari pelaksanaan ACFTA terhadap perdagangan, meskipun terdapat 

kontras dalam harga produk normal antara saat pelaksanaan ACFTA. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai besar dari hubungan berikutnya yang lebih penting daripada batas tingkat 

kepentingan yang diharapkan. Ada dampak besar dari pelaksanaan ACFTA pada impor. 

Nilai kritis dari hubungan berikutnya lebih sederhana daripada titik putus tingkat 

kepentingan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ACFTA sangat 

mempengaruhi impor. 

Ketiga, penelitian dengan judul Komoditas Elastis Indonesia untuk 15 Negara 

Objektif. Fundamental Setelah Implementasi Strategi ACFTA diselesaikan oleh Marlina 

Banne Lembang (2013) Lulusan dari Personalia Aspek Keuangan dan Bisnis, Sekolah 
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Tinggi Kristen Satya Wacana. Pakar tersebut memahami bahwa barang elastis Indonesia 

memiliki intensitas yang sangat serius dibandingkan dengan barang elastis negara bagian 

ACFTA lainnya dan juga dapat dilihat bahwa Indonesia dapat memanfaatkan kelebihan 

menjadi bagian ACFTA dalam memperluas pertukarannya untuk produk elastis. Selain itu, 

ilmuwan memperkirakan bahwa produk Indonesia ke negara-negara bagian ACFTA 

individu mungkin meningkat atau berkurang pada dasarnya, atau bahkan tidak berubah sama 

sekali. Keempat, penelitian yang disutradarai oleh Yul Efnita (2012) berjudul The Impact of 

the ASEAN-China Streamlined commerce Region (ACFTA) on Monetary Development in 

Indonesia. Dalam ulasan ini, pakar memahami bahwa Indonesia penting bagi negara-negara 

ASEAN yang memiliki komoditas terbesar, peluang awal untuk memasuki pasar global 

dengan berkembangnya ACFTA adalah peluang sekali seumur hidup bagi pengelola uang 

untuk mengambil keputusan. bagian dalam mengembangkan usahanya. 

ACFTA merupakan ajang kompetisi dunia dalam penciptaan tenaga kerja dan produk 

di negara-negara ASEAN dan China. Pelaksanaan ACFTA dengan landasan untuk 

mendorong perekonomian melalui latihan pertukaran negara-negara ASEAN dan China, 

diharapkan dapat mewujudkan partisipasi yang lebih luas antara pengelola keuangan di 

negara-negara ASEAN dan lebih jauh lagi China melalui pengembangan kemitraan yang 

vital. Setiap negara harus memiliki pilihan untuk bekerja sendiri dalam menghadapi ekonomi 

yang tidak terbatas, pekerjaan yang dapat dilakukan oleh otoritas publik adalah bekerja pada 

kerangka moneter, terutama di bidang assembling secara fundamental. Dalam ACFTA, 

beberapa kesepakatan ekonomi disepakati, termasuk kesepakatan ekonomi produk, aliansi 

ekonomi administrasi, pengaturan spekulasi, dan partisipasi moneter. 

Kelima, kajian berjudul Investigasi Minat Elastis Reguler Indonesia di Pasar Global 

disutradarai oleh Dewi Purnomowati Ceria, Dwidjono Hadi Darwanto, Sri Widodo, dan 

Slamet Hartono (2015) yang berasal dari Cabang Pedesaan Aspek Sosial Keuangan, Tenaga 

Kerja Pertanian , Perguruan Tinggi Gajah Mada. Pakar memahami bahwa perkembangan 

pasar elastis normal selama tiga tahun terakhir umumnya menguntungkan produsen, 

ditunjukkan oleh tingkat biaya yang agak tinggi. Hal ini karena ekspansi populer. Jelas, ini 

adalah kesempatan yang baik bagi Indonesia untuk berdagang elastis dan elastis modern 

Indonesia ke berbagai negara. Bunga elastis normal Indonesia di AS, Cina, Jepang, 

Singapura, dan Korea Selatan sangat dipengaruhi oleh volume produk, populasi, dan 

pembayaran per kapita tahun sebelumnya. Selain itu, dipengaruhi oleh skala pertukaran uang 

tunai negara terhadap dolar AS, dan pelaksanaan pengaturan standar produk. 6, Pengaruh 

Pelaksanaan Besaran Impor Terhadap Bunga Elastis Indonesia oleh Provinsi China. Program 

Studi Magister Ilmu Agribisnis Signifikan, Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Para 

ilmuwan memaknai bahwa pertukaran adalah salah satu metode untuk mendapatkan jenis 

pendapatan bagi negara. Oleh karena itu, Indonesia berupaya menjadi pengekspor beberapa 

barang berharga tinggi, salah satunya elastis. Elastis merupakan salah satu barang modern 

dari tanaman tropis yang memiliki peran penting dan vital dalam mendukung perekonomian 

masyarakat, terutama sebagai mata air keuntungan perdagangan asing. 

Arti penting dan vitalitas alat elastis biasa ini tidak hanya dirasakan oleh negara-negara 

pembuat karet biasa, seperti Indonesia, Vietnam, India, Thailand dan Malaysia, tetapi juga 

dengan mengkonsumsi/membawa negara-negara tersebut. Negara pembeli memiliki area 

kekuatan utama dalam pemeliharaan pasokan elastis reguler. Pemanfaatan elastis normal 

dalam kehidupan sehari-hari sangat luas, misalnya sebagai bahan alami untuk perusahaan-

perusahaan utama seperti industri ban mobil, industri perangkat keras militer, industri 

perkantoran klinis (sarung tangan, kondom, katering), peralatan percetakan, mainan anak-

anak, sepatu, bahan material. bahan, penutup lantai, dan sebagainya. Ketertarikan akan 
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bahan elastis biasa dari negara-negara maju seperti Amerika, Jepang, Cina, dll terus 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan bahan elastis 

biasa sebagai bahan mentah modern. Permintaan pasti akan dibuat oleh negara-negara maju 

karena negara-negara tersebut saat ini telah mengembangkan inovasi modern. Ketujuh, ujian 

bertajuk Two-sided Streamlined commerce: Indonesia-China Exchange Relations in the 

ACFTA Structure ini disutradarai oleh Arisa Permata Siwi (2013), mahasiswa dari 

Airlangga College. Ilmuwan menganalisis pelaksanaan latihan deregulasi atau streamline 

commerce oleh Indonesia dan China dalam sistem ACFTA. Penggunaan deregulasi 

dilakukan untuk bekerja pada perekonomian setiap negara. ACFTA sendiri dibingkai untuk 

mengefektifkan kawasan perdagangan dengan menghilangkan atau mengurangi batas-batas 

pertukaran, baik bea masuk maupun non-retribusi, memperluas akses pasar administrasi, 

pedoman dan pengaturan spekulasi, serta memperluas bagian kerjasama moneter untuk 

memberdayakan hubungan keuangan antara pihak ACFTA. untuk lebih mengembangkan 

bantuan pemerintah. kelompok masyarakat ASEAN dan Cina. Pengaturan ini secara 

komprehensif mengatur lalu lintas barang dagangan antara negara-negara ASEAN dan 

China yang akan diizinkan masuk karena pengecualian retribusi seksi (pengusiran bea 

masuk). 

Berdasarkan tinjauan tersebut, untuk membedah pengujian ACFTA pada saat 

pelaksanaan ACFTA atas produk Indonesia dan impor ke China, digunakan uji Wilcoxon. 

Dengan pengujian ini akan diketahui apakah terdapat kontras antara produk Indonesia 

dengan impor dari China saat pelaksanaan ACFTA. 

 

METODE 

Jenis eksplorasi yang digunakan adalah kesempatan berkonsentrasi pada penelitian 

(occasion study) dengan teknik kuantitatif. Area pemeriksaan dilakukan pada Exchange 

Guide yang merupakan Market Investigation and Exploration dari Global Exchange 

Community (ITC) yang terletak di Jenewa. Populasi dalam penelitian ini adalah informasi 

tentang nilai produk minyak sawit Indonesia dan elastisitas reguler ke China sebelum sanksi 

ACFTA periode 2006-2009 yang setiap produk memiliki 48 (4 tahun x setahun = 48) berapa 

banyak informasi dan setelah urutan ACFTA periode 2011-2014 yang setiap item memiliki 

48 (4 tahun x setahun = 48) semua informasi. 

Metode pengujian yang digunakan dalam pengujian ini adalah strategi pemeriksaan 

terendam, yaitu suatu prosedur pengujian dimana semua individu dari populasi digunakan 

sebagai pengujian. Jenis informasi yang digunakan dalam Eksplorasi ini adalah informasi 

opsional, memanfaatkan strategi dokumentasi dengan mengikuti informasi time series dari 

situs otoritas Exchange Guide, tepatnya www.trademap.org. Pemeriksaan informasi yang 

digunakan dalam eksplorasi ini adalah tes menjelaskan wawasan, uji keteraturan dan uji t 

contoh yang cocok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelengkapan produk kiriman Indonesia ke China semakin menonjol saat pelaksanaan 

ACFTA. Eksplorasi ini sesuai dengan penelitian Setiawan (2012) berjudul ACFTA: Its 

Effect on Indonesian and Chinese Commodities yang menyatakan bahwa produk membuat 

perbedaan positif 

Pada produk Cina dan Indonesia. Dampak ACFTA berdasarkan dua pemain dalam 

kondisi komitmen produk dan pengembangan, sedangkan studi ini mengkaji barang utama 

Indonesia dan China. Meskipun dilihat dari tempat pertukaran diimbangi dengan Cina 
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menunjukkan nilai kekurangan, nilai umum produk pengiriman barang ke Cina telah 

meningkat pada dasarnya. 

 Pada periode 2013-2017, terjadi ekspansi nilai produk migas dan nonmigas ke China. 

Melihat perbedaan dalam perdagangan saat ACFTA, kita dapat beralasan bahwa beberapa 

item teratas mengalami kontras antara saat ACFTA, namun beberapa item bintang lima 

mengalami kontras saat ACFTA. Barang-barang utama yang menunjukkan perbedaan ketika 

ACFTA menggabungkan bahan dan bahan (TPT), minyak sawit, alas kaki, kendaraan, 

udang, kakao dan espresso. Item ini mencapai perkembangan positif berbanding terbalik 

dengan nilai saat ACFTA.  

 Hasil ini sesuai dengan konsekuensi laporan komparatif yang dipimpin oleh Farid 

(2016). Ini karena perkembangan kritis bahan alam Indonesia yang umumnya signifikan. 

Informasi dari tahun 2002 hingga 2017 menunjukkan bahwa minat terhadap produk-produk 

yang lazim ini meningkat setelah pelaksanaan ACFTA. Lagi pula, kehadiran ACFTA tidak 

secara kontras mempengaruhi nilai produk barang-barang elastis. Biaya elastis Indonesia 

belum memiliki pilihan untuk menyaingi item elastis reguler Thailand. Indonesia belum 

memiliki opsi untuk memberikan barang elastis seperti yang dinormalisasi oleh pasar Cina. 

Malaysia memanfaatkan kondisi ini dengan mendatangkan minyak mentah Indonesia yang 

elastis dan menanganinya sesuai kebutuhan standar yang diminta pasar China. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia belum memiliki pilihan yang harus dilakukan setelah proses 

penciptaan, terutama fleksibilitas kasar sehingga nilai tambah yang diberikan juga sangat 

rendah. Mayoritas kepuasan impor serbaguna China diselesaikan oleh AS dan Singapura. 

Impor absolut barang-barang penggerak China ke Indonesia memiliki perbedaan yang 

meningkat saat pelaksanaan ACFTA. Eksplorasi ini sesuai konsekuensi uji positioning cap 

Wilcoxon terhadap impor menunjukkan bahwa nilai impor setelah pelaksanaan ACFTA 

meningkat dari sebelum pelaksanaan ACFTA. Mengingat harga kemungkinan, ACFTA 

secara keseluruhan mempengaruhi peningkatan nilai impor. Dalam hal sangat beralasan 

bahwa setiap ekspansi bahan alam setelah pelaksanaan ACFTA dan ACFTA secara 

signifikan mempengaruhi peningkatan impor. Barang impor terkait adalah barang 

bahan/bahan (TPT), karet, sepatu, kendaraan bermotor, kakao dan espresso, dan terdapat 

kontras saat pelaksanaan ACFTA. 

Cina mungkin adalah ekonomi terbesar di planet ini dan kaki tangan perdagangan 

besar bagi Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya. Untuk lebih memupuk hubungan 

perdagangan dengan China-ASEAN, Indonesia telah menyusun kerjasama perdagangan 

dalam rancangan ASEAN-China Liberation Area (ACFTA). Struktur pemahaman 

memberikan kekuatan pendorong di tiga bidang perdagangan, administrasi dan usaha yang 

ditujukan untuk mempercepat perkembangan produk, administrasi dan spekulasi antara 

negara bagian. Dorongan adalah obat pertukaran unik yang lebih hebat daripada pengobatan 

kaki tangan pertukaran ketiga. Karena pengaturan di bidang produk, variabel mendasarnya 

adalah retribusi tertentu. Pertukaran kaki tangan individu mendapatkan biaya yang lebih 

rendah dan dapat mengurangi biaya. 

 Pada dasarnya, pelaksanaan ACFTA secara hipotetis terfokus pada hal-hal yang pasti 

bagi negara-negara yang bersangkutan. Bagaimanapun, nilai impor dan komoditas Indonesia 

dan China tidak dijamin mencerminkan hal ini. Ada beberapa item yang sama saat 

pelaksanaan ACFTA. Hal ini dikarenakan barang-barang tersebut tidak dapat menandingi 

barang sejenis di negara lain. Ini menunjukkan tidak adanya manfaat serupa dari barang-

barang seperti elastis. Kondisi ini mempengaruhi minat akan keseriusan barang-barang 

komoditas sehingga dapat bersaing dengan barang-barang komparatif di berbagai negara dan 

melayani pasar Cina. Demikian pula, pertaruhan pelaksanaan ACFTA bagi perekonomian 
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Indonesia harus dimoderasi. Oleh karena itu, berkonsentrasi pada tingkat dan kemungkinan 

efek dari kerjasama pertukaran Indonesia ACFTA sangat penting. 

Pelaksanaan ACFTA untuk semua bidang tentu akan mempengaruhi kemajuan 

pertukaran pedesaan antar negara, karena terkait dengan kepentingan input (produk agraria) 

dan perubahan upah. Setelah pelaksanaan ACFTA, nilai tukar hortikultura Indonesia-

ASEAN meningkat. Ekspansi komoditas Indonesia lebih rendah dari ekspansi impor 

sehingga neraca devisa Indonesia mengalami defisit dari ASEAN mulai sekitar tahun 2004. 

Bahan pangan pada umumnya mengalami kelebihan, terutama pangan dari produk manor. 

Ekses terbesar berasal dari perolehan minyak nabati dan lemak (palm oil) layak sebesar USD 

2,72 miliar, disusul oleh espresso, teh dan kakao (SITC 07), tembakau (SITC 12), serta ikan 

dan udang (SITC 03). Tanpa produk-produk tersebut, neraca pertukaran pangan Indonesia 

kalah dari ASEAN. Defisiensi terbesar dan terbesar terjadi pada gula, susunan gula dan madu 

(SITC 06) serta susunan serealia dan biji-bijian (SITC 04). 

Pada hortikultura non-pangan (bahan mentah pertanian), kelebihannya berasal dari 

elastis normal (SITC 23) sekitar USD 336,9 juta. Tanpa elastisitas reguler, agribisnis non-

pangan Indonesia juga kalah dari ASEAN. Kelebihan dalam tandan minyak nabati dan lemak 

yang layak harus dikonsentrasikan dengan lebih hati-hati. Ekspansi komoditas gathering ini 

adalah yang terbesar ke Malaysia, mungkin karena banyaknya perkebunan kelapa sawit 

Malaysia yang berada di Indonesia. 

Kelebihan terbesar pertukaran hortikultura Indonesia dari China juga diperoleh dari 

pengumpulan minyak dan lemak nabati yang layak (SITC 42) sebesar USD 2,29 miliar. 

Demikian juga, hampir semua tandan barang di kelas makanan mengalami kekurangan. 

Kekurangan terbesar terjadi pada tandan sayur dan hasil alam (SITC 05) sebesar USD 975 

juta. Hal ini dapat dirasakan dengan melonjaknya barang-barang hasil alam dari China, 

misalnya, pelaksanaan penuh ACFTA, melalui penghapusan pajak untuk semua barang, 

mungkin mengurangi kembali perkembangan moneter sekitar 2,38%. Terhentinya 

pembangunan karena penurunan komoditas bersih. Sementara itu, penurunan kelebihan 

devisa disebabkan oleh pelaksanaan produk yang kurang ideal karena tidak adanya kantor 

penunjang barang. Ekspansi dalam spekulasi rahasia 12Trade Pekerjaan Inovatif 

Pemberitahuan Logis, VOL. 9 TIDAK. 1 JULI 2015 : 1-23 Sebagai salah satu efek hipotetis 

dari bergabungnya keuangan daerah, Indonesia belum memiliki pilihan untuk 

menghadapinya. Spekulasi rahasia diperkirakan tidak akan banyak berubah, hanya 

berkembang sebesar 0,76%, pada dasarnya karena kerangka dan pedoman yang kurang. Satu 

lagi dampak makroekonomi adalah melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS karena 

berkurangnya ekses neraca nilai tukar. 

Dengan demikian, peningkatan hasil yang diantisipasi oleh Feridanusetiawan dan 

Pangestu (2003), Chia (2004) dan evaluasi subjektif Park (2006) tidak terjadi. Temuan ini 

memperkuat konsentrat Park, Park dan Estrada (2008) bahwa pengaruh ACFTA terhadap 

hasil adalah negatif, sehingga cenderung disimpulkan bahwa secara umum berubah, dan 

positif namun paling kecil di antara negara lain. b. Pertukaran Seperti yang ditunjukkan oleh 

prakiraan hipotetis, pelepasan pajak intra ACFTA meningkatkan pertukaran antar negara 

bagian. Nilai produk Indonesia diperkirakan akan meningkat sebesar 2,48%, namun nilai 

impor akan meningkat sebesar 8,88%. Meski saldo kurs (barang dagangan) masih berlebih, 

diperkirakan akan turun 7,74%. 

Hasil ini agak unik dalam kaitannya dengan Stamp (2012) yang berpendapat bahwa 

ACFTA secara nyata mempengaruhi neraca pertukaran Indonesia secara umum, namun 

berdampak negatif terhadap offset pertukaran Indonesia dengan China. Bagaimanapun, 

temuan ini sesuai dengan konsentrat yang menunjukkan bahwa Indonesia belum banyak 
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membantu dari pelaksanaan ACFTA. Pada dasarnya, negara-negara ASEAN secara 

keseluruhan tidak mengalami ekspansi dalam kerangka berpikir untuk penurunan 

pengiriman karena ketegangan yang parah (Aslam, 2012). Tidak ada jaminan bahwa ACFTA 

akan secara tegas mempengaruhi ASEAN, khususnya Indonesia. Cina bukan pasar 

pengiriman utama ASEAN, dan menurut pandangan RRC, ASEAN juga bukan mitra 

pertukaran yang signifikan dari pangsa pasar mereka. Untuk komoditas hortikultura, neraca 

pertukaran pada umumnya diperkirakan akan meningkat. Namun kenaikan tersebut hanya 

untuk produk kelapa sawit (SITC 42) dan elastis (SITC 23). Laju ekspansi perdagangan 

komoditas hortikultura nonpangan (selain elastis) dan komoditas pangan (selain kelapa 

sawit) lebih rendah dibandingkan laju ekspansi impor. Setiap kali dipisahkan oleh periode 

reproduksi, ekspansi perdagangan pada umumnya akan berkurang, menunjukkan bahwa 

semua barang berada di bawah tekanan yang kejam. Tingginya kemiripan komoditas 

hortikultura non-pangan antara Indonesia dan negara-negara ASEAN, khususnya Thailand 

dan Vietnam (Nasrudin et al, 2014) dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan 

pengiriman, dengan asumsi tidak ada upaya ekspektasi yang dilakukan. Keadaan dalam 

negeri membuat kecepatan perubahan impor lebih cepat daripada pengiriman (Nongsina dan 

Hutabarat, 2007).    

Pergantian produk yang malas sebagian besar karena tidak adanya kantor tukar, 

misalnya pemberian kredit (Oktaviani et al, 2008) dan sedikit usaha pusat yang sebagian 

besar tidak mendekati kirim sehingga mereka menggunakan mediator, misalnya eksportir 

atau sub-kontrak dengan organisasi besar (Tambunan, 2011). c. Penyesuaian Pola atau 

kecenderungan tingkat biaya untuk terus naik, sebagaimana tercermin dalam ekspansi dalam 

catatan biaya dalam jangka panjang. Banyaknya barang-barang yang diimpor dalam jumlah 

besar dengan biaya yang cukup rendah (karena berakhirnya pajak) membuat biaya menjadi 

turun. Penurunan yang dimaksud adalah bila dibandingkan dengan tanpa berakhirnya 

pungutan, namun pada kenyataannya, biaya masih terus meningkat. Dalam penyesuaian, 

penurunan biaya ini merupakan penanda positif (hebat). Pandangan dunia perbaikan 

pedesaan untuk memberikan makanan dengan biaya rendah dapat dipahami. Penurunan 

biaya di tingkat pembuat (peternak) diperkirakan lebih tinggi daripada penurunan biaya di 

tingkat pembeli. Nilai yang harus dibayar peternak untuk pemanfaatan keluarga umumnya 

lebih mahal daripada harga jual barang yang mereka dapatkan. 

Hal ini menunjukkan adanya penurunan bantuan pemerintah peternak ketika ACFTA 

benar-benar dilakukan. Penggabungan moneter membuat biaya umumnya akan menyatukan 

antar negara. Mahalnya harga pangan di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara 

tetangga adalah karena masalah dalam negeri, misalnya rantai penyebaran yang panjang dan 

boros. Sebagai gambaran, harga jeruk Medan di Jakarta tidak sebanding dengan harga jeruk 

China impor. Produk makanan utama (yang umumnya dimakan, misalnya beras dan gula 

masih mungkin melalui jalur halus/halus tinggi. Bahan makanan pokok lainnya seperti 

gandum (gandum), kedelai, daging, susu dan jagung tidak diimpor dari Individu ACFTA. 

Akibatnya, meskipun fakta bahwa ACFTA mempengaruhi penurunan biaya makanan, total 

biaya makanan sebenarnya menunjukkan peningkatan. Secara keseluruhan, penurunan biaya 

makanan di tingkat pembuat berarti penurunan biaya makanan di pembeli tingkat mulai 

sekarang. 

Meskipun demikian, penurunan biaya pembuat yang lebih tinggi dari biaya pelanggan 

karena ACFTA harus dilihat dari dua sudut pandang. Untuk mulai dengan, sisi persediaan, 

transmisi biaya pembuat ke biaya pelanggan. Penurunan biaya pembuat menunjukkan 

kemungkinan pola penurunan biaya pembeli mulai sekarang. Jika pola biaya pelanggan tidak 

mengikuti biaya pembuat, kemungkinan besar rantai apropriasi adalah pemborosan. Kedua, 
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sisi bunga, transmisi biaya pelanggan ke biaya pembuat. Pembuat (peternak), khususnya 

peternak tanaman pangan, pada umumnya adalah pengambil biaya, tidak layak untuk 

memutuskan biaya. Biaya pembuat menurun lebih kuat ketika biaya pembeli menurun, 

namun seringkali akan meningkat lebih sedikit ketika biaya pembeli meningkat. 

Produk domestik bruto asli dari wilayah agraria diperkirakan akan lebih rendah 0,22% 

dari sebelum pelaksanaan penuh ACFTA. Unsur penyumbang super adalah penurunan minat 

pada lahan pertanian sebesar 0,34%. Beban modal kawasan hortikultura berkurang 0,02% 

karena perubahan konstan lahan agraris menjadi penginapan, tempat kerja dan industri. 

Selain itu, kecenderungan untuk mengurangi minat adalah menjadi peternak di samping 

peningkatan tingkat pendidikan masyarakat. Ekspansi upah asli di daerah non-hortikultura, 

dari satu sudut pandang, mengurangi minat buruh di pedesaan untuk beralih ke daerah non-

pertanian. Namun, sekali lagi, hal ini telah memicu perpindahan pendukung keuangan di 

kawasan modern dari Indonesia ke negara-negara tetangga seperti Vietnam. Meskipun minat 

pengiriman makanan dari sub-area manor, misalnya kakao, espresso dan semacamnya masih 

tinggi, secara umum, produksi makanan lokal diperkirakan 0,87% lebih rendah daripada 

sebelum ACFTA penuh, karena dari banyaknya barang impor (dari ACFTA) yang masuk ke 

pasar dalam negeri, terutama serealia dan budidaya. Untuk item tertentu, peragaan 

Tambunan (2010) menunjukkan bahwa pengembangan beras, kedelai, gula dan sayuran 

mungkin dapat berkurang ketika pajak untuk produk ini diturunkan di bawah ACFTA. 

karena skala bisnis, inovasi, penggunaan lahan, dan kerangka kerja. Harga barang-barang 

agraria yang saat ini besar di pasar lokal dan melemahnya rupiah belum mampu membantu 

penciptaan karena sifat pasar dalam negeri yang tidak kaku. Karya Inovatif Agribisnis 

mengungkapkan bahwa sebanyak 20% lahan tidak dikembangkan seperti yang diharapkan 

(Wahyunto dan Sutrisno, 2013). 

Besarnya industri pertanian yang umumnya petani kecil (khususnya dalam produksi 

pangan dan pertanian, dan perikanan), adalah boros dan sulit untuk ditembus. Apalagi 

inovasinya masih benar-benar konvensional, misalnya inovasi perikanan dan budidaya ikan. 

Peningkatan hasil terjadi pada hortikultura non-pangan sebesar 0,16% mengingat organisasi 

agraria non-pangan sebagian besar berskala sedang dan besar. Pada ukuran mini di tingkat 

barang, Ferrianta, dkk (2012) juga menunjukkan bahwa ACFTA tidak mempengaruhi 

produksi jagung Indonesia. Bayar Untuk peternak, penurunan biaya barang hortikultura di 

tingkat pembuat (peternak) menyiratkan penurunan tingkat gaji mereka. Jika tidak diikuti 

oleh penurunan biaya di tingkat pembeli, gaji asli mereka akan berkurang, yang selanjutnya 

menunjukkan penurunan tingkat bantuan pemerintah. Untuk buruh peternakan, upah asli 

buruh kawasan agraris diperkirakan akan turun 0,19%, meskipun tingkat efisiensi kerja 

meningkat 0,11%. Kontras antara biaya pembuat dan pembeli membahas keunggulan untuk 

transportasi, pertukaran dan biaya pengangkutan lainnya. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan aliansi ASEAN-China International (ACFTA) di Indonesia pada tahun 

2010 secara fundamental mempengaruhi komoditas kelapa sawit Indonesia ke China. Hasil 

tersebut ditunjukkan dengan perbedaan yang sangat jelas dalam perkembangan nilai produk 

minyak sawit Indonesia ke China antara saat pelaksanaan ACFTA dan selanjutnya 

pelaksanaan aliansi ASEAN-China International (ACFTA) di Indonesia pada tahun 2010 

yang berdampak pada reguler Indonesia komoditas elastis ke Cina. Hasil ini ditunjukkan 

dengan perbedaan yang sangat jelas dalam perkembangan nilai komoditas elastis reguler 

Indonesia ke China antara saat pelaksanaan ACFTA. Perbedaan nilai komoditas penggerak 

Indonesia ke China saat pelaksanaan ACFTA. Dengan asumsi Anda melihat setiap item, 
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tidak semua item mengalami kontras. Tidak ada perbedaan nilai power dan elastic item pada 

saat pelaksanaan ACFTA, begitu juga sebaliknya untuk material dan material (TPT), sawit 

dan kayu dari Indonesia ke China. Nilai impor produk primer dari China ke Indonesia 

berbeda saat pelaksanaan ACFTA untuk agregat dan setiap item. Melihat kebesaran nilainya, 

nilai impor high esteem dari China ke Indonesia semakin berkembang. Dilihat dari hasil 

tinjauan tersebut, sangat terlihat adanya perbedaan impor dan komoditas pada saat 

pelaksanaan ACFTA. 

Bagaimanapun, ada tentang produk elektronik dan barang dagangan komoditas elastis 

yang sama saat pelaksanaan ACFTA. Hal ini dimungkinkan karena tidak adanya intensitas 

perdagangan gadget elektronik dan barang-barang elastis, yang tidak dapat mengatasi 

masalah pasar Cina. Dengan cara demikian, upaya dapat dilakukan untuk membangun 

keseriusan barang-barang umum, terutama perangkat keras dan elastis. Diantaranya adalah 

pengaturan akses data, keuangan, visioner bisnis lokal, dan berbagai dukungan yang dapat 

memberdayakan item penelitian dan pengembangan barang oleh otoritas publik. Siap 

mengantarkan barang yang serius dan memenuhi pedoman kirim. 
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